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ABSTRAK

UJI KESADAHAN TOTAL DAN KADAR KLORIDA PADA
AIR SUMUR DI LINGKUNGAN DESA SEI SEMAYANG
KECAMATAN SUNGGAL KABUPATEN

DELI SERDANG

ANDRI RISMAN D
1701012085

Program Studi Sarjana Farmasi

Peneliti memperkirakan bahwa air sumur di Lingkungan Desa Sei
Semayandcecamatan Sunggal kabupaten Dardngelah tercemar oleh limbah
klorida dan air sadatilTujuan penelitian ini untuk mengetahui air sundir
Lingkungan Desa Sei Semayang, kecamatan Sunggal, kabupaten Deli Serdang
apakalmengandung klorida dan sebagaiszidah

Metode penelitian secara deskripsi yaitu pemeriksaan kadar klorida dan
kesadahan total yang dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan metode titrasi
Kompleksometri dan Argentometri.

Hasil penelitian menunjukkan kelima sampel air sumur dari desa Se
Semayangkecamatan Sunggakabupaten Deli Serdang memenuhi persyaratan
sebagai air yang layak konsumsi dimana kadar klorida 23,82 m¢2,83 mg/L,
kesadahan total 101,2 mgiL154,4 mg/L, kalsium 35,20 mgiL44,64 mg/L dan
magnesium 59,60 mg/iL11920 mg/L.

Kesimpulan penelitian ini bahwa kelima sampel air sumur memenuhi
persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 dimana kadar kesadahan total tidak lebih dari 500
mg/L, kadar klorida tidak lebih dari 250g#y., kadar kalsium tidak lebih dari 200
mg/L dan kadar magnesium tidak lebih dari 150 mg/L.

Kata kunci : Kesadahan Total, Klorida dan Air Sumur



ABSTRACT

TEST OF TOTAL HARDNESS AND CHLORIDE LEVELS IN WELL
WATER IN THE ENVIRONMENT OF SEI SEMAYANG VILLAGE
SUNGGAL SUB-DISTRICT OF DELI SERDANG DISTRICT

ANDRI RISMAN D
1701012085

Researchers estimate that the well water in Sei Semayang Village
Environment at Sunggal Sub-District of Deli Serdang District has been polluted
by chloride waste and hard water. The purpose of this study was to determine the
well water in Sei Semayang Village Environment, Sunggal Sub-District, Deli
Serdang District whether it contains chloride and as hard water.

The research method in the description was the examination of chloride
levels and total hardness conducted quantitatively, namely the Complexometry
and Argentometry titration methods.

The results showed that the five well water samples from Sei Semayang
village, Sunggal Sub-District, Deli Serdang District met the requirements as
suitable water consumption where chloride content was 23.82 mg/L - 42.83mg/L,
total hardness of 101.2 mg/L - 154.4mg/L, calcium 35.20mg/L - 44.64mg/L and
magnesium 59.60 mg/L - 119.20mg/L.

The conclusion of this study shows that the five well water samples meet
the requirements of the Minister of Health Regulation of the Republic of Indonesia
Number 492/MENKES/PER/IV/2010 where the total hardness level is not more
than 500mg/L, the chloride level is not more than 250mg/L, the calcium content is
not more than 200mg/L and magnesium levels not more than 150mg/L.

Keywords: Total Hardness, Chloride and Well Water
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah materi esensial, merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan
manusia, sehingga jika kebutuhan air tersebut baik dalam segi kuantitas maupun
kualitas belum tercukupi dapat memberikan dampak yang besar terhadap
kerawanan kesehatan maupun sosaicara nasional jumlahnya masih belum
mencukupi damlapat dikatakan relditkecil (1).

Air sumuradalah air tanah yang terdapat di atas lapisan kedap air pertama,
biasanya terletakdak terlaludalam di bawah perukaan tanah. Air tanah yang
terjadi karena ada daya proses peresapan air dari permukaan Aanbérsih
untuk skala yang besar masih terpusat di daerah perkotaan, dan dikelola oleh
Perusahan Air Minum (PAM) kota yang bersangky@n

Klorida pada airsumurbiasanya berasal dari sumisgmber pencemaran
seperti limbah dan kegiatan industri. Unsur ini dalam jumlah kecil dibutuhkan
untuk desinfektanPada pembuatan kompos, klorin sebaggen pengoksidasi
mampu memecahpida yang membentuk dinding sel dari bakteri dekomposer
dan bereaksi dengan enzim intraseluler kemudian membuatnya tidak dapat
bertahan hidupPeningkatan konsentrasi klorida dapat meningkatkan laju korosi
logamlogam pada pipa distribusi. Bila berikatalengan ion natrium dapat
menyebabkan rasa asin pada air minum. Efek negatif dari klorida terhadap
kesehatan adalah dapat merusak jaringan tububBnyebabkan hipertensi

membunuh bakteri baik yang ada di dalam tubuh apabila kadarnya mekaii b



yang teah ditetapkamlan membunuh bakteri dekomposer pada proses pembuatan
pupuk kompog3).

Penentuan kadar klorida pada pnelitian ini  menggunakantitrasi
Argentometri metode Mohr karenametode tersebutmemiliki keakuratan dan
ketelitian yang tinggi, sertemudah dan cepatilakukan. Syarat aibersih yang
digunakansebagai airminum harus memenuhipersyaratanPeraturan Menteri
Kesehatan Rl nomor 492/Menkes/IV/204#itu batasarmaksimumklorida tidak
bolehlebih dari 250 mg/L(4).

Kesadahan total yaifumlah ionion C&* dan Md¢* yangdapatditentukan
melalui titrasi dengan EDTA sebagéitran denganindikator yang pekaerhadap
kation-kation tersebutseperti EBT Air yang mempuayai derajat kesadahan
rendahdisebut air lunak, sebihya apabiladerajatkesadaharinggi disebut air
sadah.Dengannaiknya pH akibalepasnya C@kefasa gas, makakan terjadi
suatu reaksi kesetimbanganpembentukkankerak CaC@ Air sadah yang
dikonsumsi oleh masyarakantuk di minum dapat menyebabkamasyarakat
terkenapenyakit kencing batu yang diakibatkan oleh terbentuknlgatu pada
salurarkemih(5).

BerdasarkarPeraturan Menteri Kesehatan Rl nomor 492/Menkes/IV/2010
jelas disebutkanbahwa salah satsyarat yang harudipenuhidalamkualitas air
minum dengan parameter kimedalahkesadahan. Kadar kesadahaaksimum
yang diperbolehkampadaair minum adalah 500 mg/L kalsium 200 mg/L dan

magnesium 150 mg/(6).



Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo merupakan daerah yang cukup dekat
dengan sumber Ilumpur Lapindo. Pelepasan Ilumpur ke perairan akan
menyebabkan kematian hewan air dan berakibat serius bagi manusia yang
bergantung pada perairangebut. Setelah dilakukan pengujian diperoleh 4 dari
10 daerahyang mengandung kesadahan yang cukup tiyggu sebesar 876
mg/L, 760 mg/L, 560 mg/L dan 520 mg/L dan 5 dari 10 daerah yang mengandung
klorida yang cukup tinggi yaitu sebesar 54@/L, 518 mg/L, 268 mg/L, 310
mg/L dan 286ng/L (7).

Penelitimemperkirakan bahwar sumuryang beradali LingkunganDesa
Sei SemayangiecamatarSunggal kabupaten Deli &dangtelah tercemar oleh
limbah klorida dan air sadaltntuk itu, peneliti melakukan suatu pengujian
klorida dan air sadah pad#aerah tersebuflitik pengambilan sampel yaiti
sampelir sumur warga yang beradasekitar pabrik bola lamp{dalan Harapan)

1 sampelair sumur wargali sekitar pabrikplastik (Jalan Harapan)L sampelair
sumur wargali sekitar pabrik pipa paralon(lalanSentosg 1 sampelair sumur
wargadi sekitar pabrik pipa paralon @alanSentosa dan 1sampelair sumur

wargadi sekitar pabrik ping plastik (Jalan Horas).

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanuraian di atassumusanmasalahdari penelitianini dapat
dirumuskarsebagaberikut :
a. Apakah air sumur yang berada diingkungan Desa Sei Semayang,
kecamatanSunggal, kbupaten Deli Serdangnengandungklorida, dan

sebagai air sadgh



b. Apakah air sumudi Desa Sei Semayang, kecamatan Sunggal, kabupaten
Deli Serdang memenuhi persyaratan PERMENKES No.
492/MENKES/PER/IV/2010 setelah dilakukan wuji klorida secara
Argentometri(Mohr) dan uji kesadahan total secara Kompleksometri ?

1.3  Hipotesis Penelitian
Berdasarkandentifikasi masalah di atas, maka yang menjaiotesis
dalampenelitianini adalahsebagaberikut :

a. Air sumur yang berada dLingkunganDesa Sei Semayang, kecamatan
Sunggal, kbupaten Deli Serdang mengandudgrida dan sebagai air
sadah

b. Air sumur di Desa Sei Semayang, kecamatan Sunggal, kabupaten Deli
Serdang tidak  memenuhi persyaratanPERMENKES No.
492/MENKES/PER/IV/2010 setelah dilakukan uji Kklorida secara
Argentometri(Mohr) dan uji kesadahan total secara Koelglometri

14  Tujuan Penelitian
Berdasarkamdentifikasimasalah di atas, makajuandalampenelitianini
adalahsebagaberikut :

a. Untuk mengetahuiair sumur yang berada diLingkungan Desa Sei
Semayang, kecamataBunggal, kbupaten Deli Serdangiengandung
kloridadan sebagai air sadah

b. Untuk mengetahuiapakah air sumur di Desa Sei Semayang, kecamatan

Sunggal, kabupaten Deli Serdang memenuhi persyaRERMENKES



No. 492/MENKES/PER/IV/2010setelah dilakukan uji klorida secara

Argentometri(Mohr) dan uji kesadahan total secara Kompleksometri
15 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi
masyarakatapakah air sumuyang beradali LingkunganDesa Sei Semayang,
kecamatan Sunggal, kabupaten Deli Serdang memenuhi persyaratan
PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010 sebagai air sumur yang layak
konsumsi atau tidak. Dimana telah diketahui bahwa batas maksimum kadar
klorida yang diharapkaadalah tidakebih dari 250 md/ dan batasnaksimum

kesadahan total yang diharapkatak lebih dari 500 mg/L.

1.6 Kerangka Pikir Penelitian
Berdasarkarhalhal yang dipaparkan di atas malapat dibuat suatu

kerangkapikir penelitianyangditunjukkan pada gambéaerikut :

Metode Parameter

[Titrasi Kompleksometri ] /'[ Kesadahan Total ]

~ Titrasi Argentometri
(Mohr) ~ [ Klorida ]

Gambar 1.1 KerangkaPikir Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Air

Air merupakanbahan yang sangaentingbagi kehidupanumat manusia
dan fungsinyatidak pernah dapat digantikan oleh senyawdain. Air juga
merupakan komponen penting dalam bahan makanan karena air dapat
mempengaruhpenampakan, tekstusertacita rasa makanakita. Bahkandalam
bahanmakanan yang keringekalipun, sepertbuah kering, tepung, sertaiji-
bijian terkandung air dalanumlahtertentu. Bila badan manudwidup di analisis
komposisikimianya, makaakandiketahuibahwakandunga airnya rataata 65%
atausekitar 47 liter per orang dewasa. Setiegi sekitar 25 liter harusliganti
dengan air yang baru. Diperkirakdari sejumlah air yang haruwdiganti tersebut
adalah 1,5 litetberasaldari air minum dan sekitar 1,0 liter berasri bahan
makanan yang dikonsumsbDalam keadaankesulitan bahan pangan dan air,
manusiamungkindapattahanhidup tanpamakanselamadebih dari 2 bulan, tetapi
tanpaminumia akanmeninggal dunia dalanvaktukurangdari seminggu8).

Air merupakan salah satu dari ketiga komponen yang membentuk bumi
(zat padat, air dan atmosfei\ir tanah banyak mengandung mineral mineral
terlarut seperti C& dan Md" yang menyebabkakesadahan pada aiBumi
dilingkupi air sebanyak 70% sedangkan 31&a(30%) berupa daratan (dilihat dari
permukaan bumi). Udara mengandung zar cair (uap air) sebanyak 15% dari

tekanan atmosfdp).



Planet bumi ini sebagian besar terdiri atas air karena luas daratan memang
lebih kecil dibandingkan dengan luas lautan. Makhluk hidup waiagdi bumi ini
tidak dapat terlepas dari kebutuhan akan air. Air merupakan kebutuhan utama
(primer) bagi proses kehidupan di bumi ini. Tidak akan ada kehidupan seandainya
di bumi ini tidak ada air. Air yang relatif bersih sangat didambakan oleh manusia,
baik untuk keperluan hidup sehdwari, untuk keperluan industri, untuk
kebersihan sanitasi kota maupun untuk keperluan pertanian dan lain sebagainya.
Selain penggunaan air secara konvensional, air juga diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusiaity untuk menunjang suatu kegiatan
industri dan teknologi. Kegiatan industri dan teknologi tidak dapat terlepas dari
kebutuhan akan aif10).

Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang
seksama dan cermat. Untuk mendapatkiaryang baik, sesuai dengan standard
tertentu, saat ini menjadi barang yang mahal karena air sudah banyak tercemar
oleh bermacammacam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari
kegiatan rumah tangga, limbah dari kegiatan indudémn kegiatarkegiatan

lainnya(11).

2.2  Air Tanah dan Air Permukaan

Air kalau dilihat letaknyadapatdibagi menjadiduayaitu air tanah dan air
permukaanAir permukaarjumlah dan keberadaanngkandapatdilihat karena
terletakdi permukaarsedangkan air tandtarenaletaknya di dalantanahmaka

jumlah dan potensiyaperludilakukan pengamatan yang lebihliti (12).



Masyarakat umumnyanengambil air tanallenganmembuatsumur gali
dan sumur bor. Sumuali adalahsuatukonstruksisumur yang paling umum dan
meluas. Sumupali dan sumurbor digunakanuntuk mengambil air tanalbagi
masyarakakecil dan rumah rumahperorangarsebagasumber air bersilatau
sumber air layakonsumsidengarkedalaman 7 10 meter darpermukaarnanah.
Sumurgali menyediakarbanyakair yang berasatlari lapisantanah yangelatif
dekat denganpermukaantanah, oleh karendau denganmuda terkontaminasi

oleh cemarai(13).

23  Sifat - Sifat Umum Air
Adapun sifatsifat umum pada air adalakbagai berikutl4):

2.3.1 Sifat Fisik

No Parameter Nilai
1 Titik beku (0°C)

2 Titik didih (100°C)

3 Temperatur kritis 347°C

4 Tekanan kritis 217 atm

5 Massa jenis es 0,92 gr/cn
6 Massa jenis air 1,00 gr/cnd

2.3.2 Sifat Kimia

Dalam sebuahmolekul air duabuah atomhidrogen berikatandengan
sebuah atom oksiganelaluiduaikatankovalenyang masingnasingmempunyai
energisebesad 10,2 kkal per mol. Ikatakovalentersebuimerupakardasarbagi
sifat air yang penting, misalnykebolehan air ebagaipelarut. Biladua atom
hidrogen bersenyawadengan sebuah atom oksigemaka molekul tersebut
menghasilkarmolekul yang beat sebelah, degankedua atorrhidrogenmelekat

di satu atom oksigedengansudut 104,5 antarkeduanya. Posigersebutmirip



dengandua telinga pada kepal&elinci. Akibat perbedaanelektronegativitas
antarahidrogendenganoksigenmakasisi hidrogenmolekul airbermuatarpositif
sedang pada sieksigenbermuatannegatif(15).
Berikut sifatkimia pada air :
a. Air dapat terurai oleh pengaruh arus listrik dengan reaksi :
H,On H + OH
b. Air merupakan pelarut yang baik
c. Air dapat bereaksi dengan asam kuat dan basa kuat
d. Air dapat bereaksi daberbagajenissubstasi membentuk senyawa padat
yang disebut dengasenyawa hidragsenyawa yang mengandung molekul
air).
Baik air laut, air hujan, maupun air tanah/air tawar mengandung mineral.
Macammacam mineral yang terkandung dalair tawar bervariasi tergantung

struktu tanah dimana air itu diamH(il6).

24  Sumber Air

Dengan adanya penyinaran matahari, maka semua air yang ada di
permukaan bumi akan menguap dan membentuk uap air. Karena adanya angin,
maka uap air ini akan bersatu dan berada di tempat yang tinggi yang sering
dikenal dengan nama awan. Oleh angin, awaakan terbawa makin lama makin
tinggi dimana temperaturnya sangat rendah dan menyebabkatitiktéir yang
kemudian akan jatuh ke bumi sebagai hujan. Air hujan ini sebagian mengalir ke
dalam tanah, jika menjumpai lapisan yang sangat rapat maka peresapkan

semakin berkurang dan sebagian air akan mengalir di atas lapisan rapat ini. Jika
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air ini keluar pada permukaan bumi, maka air ini akan disebut sebagai mata air.
Air permukaan yang mengalir di permukaan bumi, umumnya berbentuk sungai
sungai dan jik melalui suatu tempat rendah (cekung) maka air akan berkumpul,
membentuk suatu danau atau telaga. Tetapi banyak diantaranya yang mengalir ke

laut kembali dan kemudian akan mengikuti siklus hidro{ad).

25  Fungsi Ar

Air sangat penting dalam kehidupan kita. Tanpa air kelangsungan hidup
hanya beberapa hari saja. Air merupakan bahan bangunan dari setiap sel.
Kumpulan beberapa sel yang membentuk satu kesatuan dan fungsi yang sama
disebut jaringan. Kandungan air yang dipkan bagi setiap jaringan tubuh sangat
bervariasi, misalnya jaringan otot membutuhkan sekitar 7,5% air, jaringan lemak
membutuhkan sekitar 2% air dan darah membutuhkan sekitar 90% air. Selain itu
air merupakan bahan pelarut yang sangat diperlukan dimdaidouh dan
membantu dalam proses pelembutan makanan agar dapat dicerna dengan baik
oleh lambung. Suhu tubuh secara tidak langsung diatur oleh air dengan cara
penyerapan melalui paparu dan keringat melalui kulit. Kebutuhan air untuk di
minum setiap harsekitar 2 liter (bagi orang dewasa). Setiap individu memerlukan

air sekitar 60 liter/hari untuk keperluan minum, mandi, claci sebagainy@ 8).

2.6  Kualitas Air
Menurut Peraturan Pemerintah R.l. No. 20 tahun 1990 mengelompokkan
kualitas air menjadi beberapa golongan menurut peruntukkannya. Adapun

penggolongan air menurut peruntukkannya adalah sebagai berikut :
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a. Golongan A : Air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung
tanpa pengolahan terlebih dahulu.

b. Golongan B : Air yang dapaligunakan sebagai air baku air minum

c. Golongan C : Air yang dapat dipergunakan untuk kegp@rlperikanan dan
peternakan

d. Golongan D : Air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian, usaha di
perkotaan, industri dan pembangkit listrik tenaga air.

Menurut defenisi di atas, bila suatu sumber air yang termasuk dalam
golongan B (air yang dapat digunakan sebagai air baku air minum) mengalami
pencemaran yang berasal dari air limbah suatu industri sehingga tidak dapat lagi
dimanfaatkan untuk air baku air minumaka dikatakan sumber air telst telah
tercemar(19).

Penangananerhadapwadah yang dibawgembeli jugamempengaruhi
kualitas air di dalamnya. Walaupun air yang dihasilkarkualitas, tapjika tidak
adaperhatianebih terhadapvadahgallonsebagatempatuntuk mengisikarmaka
akanmemungkinkarterjadikontaminasterhadap air yang dihasilkgR0).

Masalahutama yang dihadapberkaitandengansumberdaya ai adalah
kuantitas air yang suddidak mampumemenuhkebutuhan yang teruaeningkat
dan kualitas air untukeperluandomestik yang semakimenurundari tahunke
tahun. Kegiatanndustri, domestik, dan kegiatan lain berdampeagatifterhadap
sumberdayaair, termasulkpenurunarkualitas air. Kondisini dapatmenimbulkan
gangguan, kerusakan, dan bahdagi mahluk hidup yang bergantung pada

sumberdaya ain(21).
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Air yang keruhsulit untuk di disenfekskarenamikrobaterlindung oleh
zar tersuspenstersebutsehinggaberdampakterhadapkesehatan, bilanikroba

terlindungmenjadipatogen22).

2.7  Pencemaran Ar

Eksploitasi airtanahyang tidakterkontrol dapatmengakibatkardampak
negatifterhadapkeseimbangaalamitu sendiri. Pengembangaumber aitanah
harusberdasar pada konsg@ngawetan, yaitumemanfaatkan aitanahsecara
optimal, mencegalpemborosardenganmenjagaskala prioritas pemakaian dan
menjagakelestarianalam. Air merupakarkomponen yang sanggenting bagi
kehidupan di mukabumi. Sirkulasi suplai air di bumi juga disebusiklus
hidrologi. Siklusini berawaldari sistemenergimatahari yang merupakamergi
yang berperancukup penting bagi siklus hidrologi memancarkanenerginya
sehingga air yang beras#dri danau, rawa, sunganaupundari laut secaratetap
mengalamevaporasmenjadiugp air yang naik keatmosfer(23).

Polusi air tanalair sumur)dapatmenimbulkanpermasalahan yang serius
jika tidak diperhatikan. Hal inidisebabkarkarena air tanaldalahsumber air
yang dimanfaatkan oleh sebagisesarmpendudukuntuk memenuhkebutuharair
bersih dan air minum. Kebutuhakan air minunterusmeningkatsejalandengan
peningkatajumlah penduduk, sementait jumlah air tanalsemakinberkurang
dan kualitasnygemakinmenurun. Penurungaomlah dan kualitas air tanatipicu
oleh aktivitasmanusiamaupunaktivitasindustri. Oleh karendu, air tanalsangat
perlu mendapatkanperhatian yang lebihkhusus dari pemerintah setempat

terhadagkualitas air tanalersebusebagasumber air yang layakonsumsi24).
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28  PengolahanAir

Pengolahan air merupakan suatu usaha atau cara untuk menjernihkan air
dan meningkatkan mutu air agar dapat diminum ataupun dikonsumsi. Proses
pengolahanair mempunyai 4 tahap yaitu proses purifikasi (penjernihan) air,
proses desinfeksi (meniadakan kuman penyakit), proses pengaturan pH air, dan
proses pengaturan ndral air(25).

Pengujiarair minum pada dasarnya terdiri dari 3 (tiga) hal yaitu pengujian
fisika, pengujim kimia dan mikrobiologi. Pengujian fisika adalah untuk
mengetahui rasa, warna dan bau dari ailgydinuji (secara organoleptileeperti
tidak berasa, tidakberwarna, tidakberbau dan pH nyaetral. Pengujian kimia
adalah untuk mengetahui komposisi senyawa kimia yang terkandung di dalam air.
Pengujian mikrobiologi adalah untuk mengetahui kandungan mikroorganisme
yang terdapat di dalam air. Air yang mengandung bakteri pat@ien
mikroorganisme jahat tidak dapat langsung di minum, akan tetapi harus direbus

terlebih dahulu pada titik didih di atas 00 (26).

2.9 Pengaruh Air Terhadap Kesehatan

Penyakit menular disebarkan oleh air secara langsung diantara masyarakat
disebut penyakit bawaan awvdter borne diseasep Hal ini dapat terjadi karena
air merupakan media yang baik tempat bersarangnya bibit peagekit/Berikut
beberapa peg/akit bawaan air yang sering ditemukan di Indonesia diantaranya :
a. Cholera, merupakan penyakit usus halus yang akut dan berat. Penyakit ini

disebabkan oleh bakteYiibrio cholerae Gejala utamanya adalah muntaber,
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dehidrasi dan kolaps. Gejala khasmykalah tinja yang menyerupai air cucian
beras.

b. Typhusabdominalis merupakan penyakit yang menyerang usus halus dan
penyebabnya adalaBalmonellathypi. Gejala utamanya adalah panas yang
terus menerus dengan taraf kesadaran yang menurun, tegadinggu(rata
rata 2 minggu) setelah infeksi.

c. Hepatitis A, merupakan penyakit yang disebabkan oleh \heatitis A
Gejala utamanya adalah demam akut, dengan perasaan mual dan muntah, hati
meradang, dan sklera mata menjadi kuning. Hepatitis ini disebut juggaseb
penyakit kuning.

d. Dysentriae amoeba merupakan penyakit yang disebabkan oleh Protozoa
bernama&ntamoebadiystolytica Gejala utamanya adalah tinja yang tercampur
darah dan lendir.

Biasanya pngujian mikrobiologi adalah untuk mengetahui kandungan
mikroorganisme yang terdapat di dalam air. Air yang mengandung bakteri
patogen atau mikroorganisme jahat tidak dapat langsung di mirenggunaan
air yang tidak memenuhi persyaratan dapat menimbulkan terjadinya gangguan
kesehatan. Gangguan kesehatan tersebut degsupa penyakit menular maupun
penyakit tidak menular. Penyakit menular umumnya disebabkan oleh makhluk
hidup, sedangkan penyakit tidak menular umumnya bukan disebatigln
makhluk hiduptetapi oleh karenadanyacemaranogamberat yang berasalari
limbah industri dan mencemari air permukaatau air tanah yang berada di

sekitarsumber air terseb(27).
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2.10 Titrimetri

Titrimetri merupakan salah satu bagian utardan yang paling
terpentingdarikimia analisis dimana perhitunganperhitungan yang digunakan
didasarkan pada hubungan stokiometri sederhana dari suatu reaksi kimia. Istilah
titrasi merujuk ke proses pengukuran volume titran yang diperlukan untuk
mencapai titik ekuivalensi. Selama @ntintahun digunakan istilah analisis
volumetri bukannya titrimetri. Tetapi dari titik pandangan yang teliti, lebih disukai
istilah #fAtitrimetri o karena pengukur an
misalnya dalam analisis tertentu beberapa oranggenenggunakannya untuk

mengukur suatu volae gaq28).

2.11 PengertianKlorida (CI")

Klorida (CI) adalah suatu unsur halogen klor yang toksisitasnya
bergantung pada gugus senyawa, misalnya NaCl sangatiak beracun, tetapi
karbonil kloridanya sangat beracun seperti PVC dan penta klorophenol. Di
Indonesia klorida digunakan sebagai desinfektan dalam penyediaan air minum
yang tujuannya adalah untuk meniadakan kuman penyakit yang mencemari air
minum tersebu Dalam jumlah banyak klorida akan menimbulkan rasa asin pada
air minum dan korosi pada pipa sistem penyediaan air panas. Sebagai desinfektan
residu klor di dalam penyediaan air sangat dipelihara. Tetapi, klor ini dapat terikat
pada senyawa organik dan mmeentuk halogen hidrokarbon yang bersifat
karsinogenik. Oleh karena itu, di negara maju saat ini klorinasi sebagai proses

desinfeksi sudajarang digunakafil9).
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Senyawa halida seperti klorida dan fluorida merupakan seryemawa
umum yang terdapat pada perairan alami. Senyawa tersebut mengalami proses
disosiasi dalam air membentuk #onnya. Kation dari garargaram kbrida
dalam air terdapat dalam keadaan mudah larut. Kelebihan ggam klorida
dapat menyebabkan penurunan kualitas air yang disebabkan tingginya salinitas
(kadar garam terlarut dalam air). Air yang seperti ini tidak layak digunakan untuk
proses pengan darkeperluan rumah tanggaO).

Klorida memiliki banyak manfaat dalam bidang industri salah satunya
banyak digunakan untuk membunuh bakteri yang berada pada air kolam renang,
selain itu digunakan pula dalam indugtembuatan pipa paralon seperti PVC,
memutihkan bubur kertas atau bagian tekstil tertentu seperti Ca(@@inbuat
zat pewarna seperti Cr{Clobatobatan seperti obat batuk (NE), plastik seperti
vinyl klorida, pelarut seperti HCI dan bahan pembersitskBnoya meimersihkan
pakaian seperti NaOGlan sebagabumbu masakdalam bentuk garam dapur
(NaCl). Klorida dalam konsentrasi yang layak adalah tidak berbahaya bagi
manusia. Klorida dalam jumlah kecil dibutuhkan untuk desiafekpada air

minum (30).

2.12 Titrasi Argentometri

Sesuaidengannamanyapenetaparkadar ini menggunakarperak nitrat
(AgNQO3). Garam inimerupakansatusatunya garam perak yang terlarutkan air
sehinggareaksi perak nitrat dengan garam lain akamenghasilkanendapan.
Garamgaram seperti natrium klorida (NaCl) dan Kalitmnida (KCN) dapat

ditentukankadarnyadengarcaraberikut :
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AgNO;+ NaCl Y AgCl (sendapan) + Na
AgNOs;+ KCN Y AQgCN (esndapan) + KNO

Sampel garam dilarutkan di dalam air dartitliasi denganlarutanperak
nitrat standarsampaikeseluruhan garam perakengendap. Jentgrasi ini dapat
menunjukkan titik akhirnya sendiri (seHindicating), tetapi biasanya suatu
indikator dipilih yang menghasilkarendapanberwarna pada titikakhir. Pada
penetaparkadar NaCl, kaliumkromat ditambahkanke dalam larutan setelah
semua NaCl bereaksi, tetespartama AgN@ berlebih menghasilkanendapan
perak kromat berwarnamerah yang mengubaWwarna larutan menpadi coklat
merah(31).

Ada beberapa cara titrasi pengendapan (titrimetri) yang melibatkan ion
perak, tapi yang paling penting diantaranya adalah cara Mohr, cara Volhard, dan
cara Fajans. Pada cara mohr-ion halida (Cl, Br, I) ditentukandengan larutan
baku perak nitrat (AgN¢), dengan memakai indikator kalium kromat (potasium
kromat) seperti KCrO, dan peralatan yang sesuai untuk menentukienakhir
titrasi. Titrasi pengendapan melibatkan penggunaan beberapa larutan baku seperti
perak nitrat, natrium klorida, dan kalium/amonium tiosianat. Untuk
menyederhanakan, bahasan beriksnlebih ditujukan pada reakseaksi yang
selalumelibatkan penggunaan larutan perak nisabaai bahanbaku. Larutan
baku perak nitraini juga dapadigunakan pada penetapan ktta dan bromida
Klorida dalam konsentrasi yang layak adalah tidak berbahaya bagi manusia.
Klorida dalam jumlah kecil dibutuhkan untuk desinfektan pada air minum

khususnya air minunsi ulang(32).
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2.12.1 Metode Mohr

Pada titrasi cara Mohr untuk penentuan ion klorida dan bromida, ion
kromat digunakan sebagai indikator. Dekat titik kesetaraan, ion perak bereaksi
dengan ion kromat, membentuk endapan,Gk@, yang berwarna kuning
kemerahan, sesuai dengan persamaan :

2Ag" + CrO% = Ag,Cro8

Selain ion kromat, ion bikromat dapat pula membentuk endapan dengan
ion perak dalam suasana asam, namun endapannya lebih mudah lapatddari
Ag.CrO,. Karena itu, cara tiasi mohr harus dilakukan dengan pelarut yang
bersifat netral. Kalau tidak ion kromat akan berubah menjadi ion bikromat dalam
suasana asam sesuai dengan persamaan reaksi berikut :

2CrQ” +2H'm CrO;/” + H,0

Sebaliknya, jika larutan terlalu basa, maka perak akan mengendap
sebagai perak hidroksida yang segera berubah menjadi perak oksida sesuai dengan
persamaan reaksi berikut :

2Ag" + 20HR 2AgOH & Ag,0 + HO

Dengan demikian jelas bahwa penentuan ion klorida dengan cara titrasi
mohr haruslilakukan dalam larutan yang bersifat netral atau hampir netral.-Batas
batas pH larutan yang diperbolehkan untuk melakukan titrasi ini adalah07
Batas pH ini dapat dipertahankan dengan penambahan natrium karba@®{Na
atau natrium tetraborat (BO;) yang sering dikenal dengan boraks. Selain itu,
masih ada kelemahan lain dari cara titrasi mohr ini, yakni keterbatasan

pemakaiannya. Cara titrasi ini tidak dapat dipakai untuk menentukan ion iodida,
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karena terjadinya reaksi reduksi oksidasi (redoksara ion kromatlengan ion

iodida (33)

2.13 Pengertian Magnesium (M@"

Magnesium merupakannsur logam alkali tanah yang berwarmautih
perak, kurangreaktif dan mudahdibentuk atau ditempa ketika dipanaskan.
Magnesium tidakbereaksidenganoksigen dan air pada sulkamar, tetapdapat
bereaksidengarasam. Pada suhu $D magnesium bereakdengaroksigen dan
memancarkarcahayaputih terang. Di alam magnesium banytdrdapat pada
lapisanlapisan batuan dalam bentuk mineral seperti carnallite, dolomite dan
magnesite yang membentubatuan silikat. Selain itu dalam bentuk garam
dijumpai magnesium klorida, sedangkatalam laboratorium magnesium dapat

diperolehmelaluielektrolisislelehan nagnesium ldrida(34).

2.14 PengertianKalsium (Ca")

Kalsium merupakamunsurlogam alkali tanah yang reaktif, mudditempa
dan dibentukserta berwarnaputih perak. Kalsiumbereaksidengan air dan
menbentukkalsiumhidroksida dan hirogen.Di alam kalsium ditemukandalam
bentuk senyawasenyawaseperti kalsium karbonat (CaCg) dalam batu kalsit,
pualam dan batkapur, kalsiumsulfat (CaS@ dalam batu pualam putih atau
gypsum, kalsiumflorida (Cak) dalam fluorit serta kalsium fosfat (Ca(P@)s3)
dalam batuanfosfat dan silikat edangkanlogam kalsium dapatdibuat dalam

laboratoriummelaluielektrolisislelehan kalsiumklorida (35).
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2.15 Air Sadah

Sifat kesadahasering kali ditemukan pada air yangenjadisumberbaku
air bersih yang berasaldari air tanatau daerah yang tanahnyaengandung
deposit garam mineral dan kapur. Air semaciamnmemerlukanpenanganan
khusussehinggabiayapurifikasi tentunyamenjaditinggi (36).

Parameter kimialalampersyaratarkualitas air adalajumlah kandungan
unsur C&* dan Md'dalam air yang keberadaannysasa disebut dengan
kesadahan air. Kesadahdalam air sangatdak dikehendakuntuk pengunaan di
rumah tangga maupun untuk konsumsi diindustri Air rumah tangga yang
memiliki tingkat kesadahatinggi mengakibatkarkonsumsisabunlebih banyak.
Hal ini dikarenakansabunjadi kurang efektif akibat salah satupagian dari
molekul sabundiikat oleh unsur Ca dan Mg. Tingkat kesadahan di berbagai
tempat perairanberbeda- beda. Pada umumnya air tanatempunyaitingkat
kesadahan yang tinggi. Hal itérjadi karena air tanamengalamkontakdengan
batuankapur yang ada pada lapisemah yang dilalui air. Aipermukaanringkat
kesadahannyeendah (air lunak). Kesadahan non karbarelam air permukaan
bersumberdari kalsium sulfat (CaS@ yang terdapatdalam tanah liat dan
endapanainnya(37).

Tingkat kesadahadapatdinyatakandalamsatuan mg/L CaC{atau ppm
CaCQ. Kesadahan air dapafibedakan menjadi 2 jenisyaitu kesadahan
sementara (temporer) dan kesadabetap (permanen). Kesadahaementara
disebabkan oleh garagaram karbonat C§ dan bikarbonat HC®dari kalsium

dan magnesium. Kesadahsamentaraapatdihilangkandengarncarapemanasan.
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Kesadahartetap disebabkan oleh adanya gargaram klorida (C) dan sulfat
(SO,?) dari kalsium dan ragnesium. Kesadahani disebut juga kesadahan non
karbonat yang tidakdapat dihilangkan dengan cara pemanasanmelainkan

dihilangkandengarcarapertukaran ior{38).

2.16 PenyebabKesadahan Air Tanah

Kesadahan di dalam air sanggpengaruhi oleh keberada&alsium yang
bereaksidengankarbon dioksida (CQ). Karbon dioksida merupakan gas yang
mudahterlarutke dalamperairan, bailsecardangsungkarenaterbawa air hujan,
maupun melalui respiras tumbuhan dan hewarakuatik dari hasil proses
dekomposisibahanorganik. Karbondioksida bereaksidengan air membentuk
asamkarbonat (HCOs) (39).

Asam karbonat (HCQO;) ketika melewati perairandengandasarbatuan
kalkareus, anorthite (Ca#8i,0g) dan gypsum (CaS2H,0) yang banyak
mengandungkalsium, makaakan terbentuk kalsium bikarbonat [Ca(HCE),].
Kalsium bikarbonat bersifat larut dan mengakibatkasuatu peraian menjadi

sadah(39).

2.17 Dampak Air Sadah

Tingkat kesadahan yang tinggpabila dikonsumsisebagai air minum
dapatmengganggikesehatan dan menimbulkamdapan pada perkakasmah
tanggasepertiketel, peralatan lain yang berhubungd@nganpemasakan dan
penyimpanan air. Penggunaan air sadatuk keperluan lain seperguci baju

atau keperluanrumah tangga lain akammenyebabkarkonsumsi sabun lebih
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banyak, karenaabunjadi kurangefektif akibat salah satbagiandari molekul

sabundiikat olehunsurCa dan Mg40).

2.18 Titrasi Kompleksometri

Titrasiini berdasarkan pada pembentukkampleksantara ioAon logam
dan senyawsenyawa yang dapamemberikan elektron dan membentuk
kompleks yang stabil dan dapktrut. Senyawaenyawaini disebut senyawa
pengompleks. Senyawa yang paling serthgunakanadalahdinatrium edetat.
Titrasi kompleksometri yang menggunakdimatriumedetatmemerlukan pH basa
dan suat penyanggauntuk memastikanbahwa proton yang dibebaskadak
menurunkanpH. Penyangga yang biashigunakanadalahlarutanamonia yang
menyanggahingga pH sekitar 10.ntlikator yang digunakardalam titrasi
kompleksometri biasanya adalah senyawa pengompleksitu sendiri yang
membentukomplekslemahdengan ion logarketikaditambahkan pada awalnya.
Ketika larutanedetat di titrasi, kompleKemahtersebutdigantikan oleh kompleks
edetat yang lebilkuat untuk menampakanvarnabebasindikator. Indikdor yang
paling seringdigunakamadalahEBT danmordanhitam Indikatorini membentuk
kompleksberwarnamerahanggurdengan ioron logam, tetapberubahmenjadi

warnabiru tua pada titikakhir (41).



BAB Il

METOD E PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenispenelitian yang dilakukaadalahsecaradeskripsiyaitu pemeriksaan
kadar klorida dan kesadahan totalang dilakukansecarakuantitatif pada air
sumur yang diperolefari LingkunganDesa Sei Semayang, kecama&mggal,

kabupaten Deli Serdang.

3.2 Tempat, Waktu dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempatpenelitiandilaksanakardi Laborataium Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Keldsota Medan dan
Laboratorium Politeknik Teknologi Kimia Industri (PTKtpta Medan
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitianini akandilaksanakan pada buldani- Juli 2019.
3.2.3 Lokasi Pengambilan Sampel

Titik pengambilan sampel adalah sebagai berikut 1 buah sampel air sumur
warga yang berada di sekitar pabrik bola lampu (Jalan Harapan), 1 buah sampel
air sumur warga di sekitar pabrik plastik (Jalan Harapan), 1 buah sampel air
sumur warga di sekitar pabrpipa paralon 1 (Jalan Sentosa), 1 buah sampel air
sumur warga di sekitar pabrik pipa paralon 2 (Jalan Sentosa) dan 1 buah sampel

air sumur warga di sekitar pabrik piring plastik (Jalan Horas).

23
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JALAN AGEDAN

JI. Harapan

JI. Sentosa

KOMPOS

Keterangan :

A : Pabrik Bola Lampu

B : PabrikPlastik

C : Pabrik Pipa Paraloh
D - Pabrik Piring Plastik
E : Pabrik Pipa Paralon 2

33 Alat

Alat yang digunakaadalahbatang pengaduk, botol berwarna colbatet
50 mL, desikator,erlenmeyer 100 mLerlenmeyer 250mL, erlenmeyer 500 mL,
klem, labu tentukur 1000mL, oven,pH meter, pet volume 25 mL, pipet volum

100 mL,spatulastatifdan timbangan digital.

3.4 Bahan

Bahan yang digunakaadalahair sumur,akuades CaCQ(Merck), EBT
(Eriochrome Black TYMerck), HCI (Merck), kalium kromat (KCrO,) (Merck),
magnesium sulfgtenta hidrat (MgS@7H,0) (Merck), mureksid (Merck)Kristal

NaCl (Merck), NH,Cl (Merck), NH,OH (Merck), perak nitrat (AgNQ) (Merck).
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35 PengambilanSampel

Sampel yangkandigunakanpada penelitiaini adalah sampel asumur
yang di ambilsecara randortacak)sebanyak Sampel1 sampel di sekitar pabrik
bola lampu, 1sanpel di sekitar pabrik plastik, $ampel disekitar pabrik pipa
paralon 1, Isampel di sekar pabrik pipa paralon 2 danshmpel di sekitar pabrik
piring plastik) daerahLingkungan Desa Sei Semayang,eéamatanSunggal,

kabupaten Deli Serdang

3.6  PembuatanPereaksi
3.61 Pembuatanindikator E riochrome Black T (EBT)
a. Ditimbang 200 mg EBT dan 100 gr Kristal NaCl, kemudiarampur
b. Digeruscampurarhinggamempunyaukuran 40/50 mesh
c. Disimpandalambotol yang tertutupapat(42).
3.6.2 Pembuatan Indikator Mureksid
a. Ditimbang 200 mg mureksid
b. Ditimbang100 gr Kristal NaCl, kemudian dicampur
c. Digerusketigacampurartersebut
d. Diayak dengan ayakan mesh ukuran 40/50 mesh
e. Disimpan dalam botol yang tertutup rap&g).
3.6.3 Larutan Natrium Hidroksida (NaOH) 1 N
a. Ditimbang 40 gr NaOH
b. Dilarutkan dengan 50 mL air suling
c. Diencerkan dengan air suling hinggalumenya menjadi 1000 mL

d. Disimpan dalam botol yang tertutup rapat (43).
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3.6.4 Larutan Penyangga pH 10 £ 0,1 (pH 9,0 10,1)
a. Dilarutkan 1,179 g NEDTA dihidrat
b. Ditambahkan 780 mg magnesium sulfgpenta hidrat (MgSQ.7H,0)
dalam 50 mL air suling
c. Ditambahkanarutantersebutdalam 16,9 g N&{CI
d. Ditambahkarl43 mL NH,OH pekat
e. Dilakukanpengadukan
f. Diencerkandengan air sulinginggavolume nyamenjadi 250 mL
g. Diukur pH larutartersebutdengan pH meter
h. Diamati dan dicatat nilai pH nya yaitu diantara ©,80,1
i. Disimpandalambotol tertutup
. Dijauhkan dari sinar matahd#d?2).
3.6.5 Larutan Standar Kalsium Karbonat (CaCO3) 0.01 M

a. Ditimbang 1 g CaCganhidra

b. Dimasukkardalamlabu Erlenmeyer 500 mL

c. Dilarutkandengarsedikitasamklorida (HCI) 1:1

d. Ditambatkandengan 200 mL air suling

e. Didihkan untuk menghilangkan GO

f. Ditambahkarbeberapaetesindikatormetil merah

g. DitambahkaNH4;OH 3N atau HCI 1:1

h. Diamatisampaierbentukwarna orange

i.  Dipindahkansecar&uantitatifke dalamlabuukur 1000 mL

j. Ditepatkarsampaitandatara (42).
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StandarisasiLarutan Na>EDTA = 0,01 M

Dipipet 10 mL larutarstandar CaC¢0,01 M

Dimasukkardalamlabu Erlenmeyer 250 mdambahkan akuadd® mL
Ditambahkarl mL larutanpenyangga pH 10 = 0,1

Ditambahkarseujung spatula 30 mg sampaingan 50 mg indator EBT
Dititrasi dengarlarutan NaEDTA 0,01 M sampaierjadiperubahamnvarna
dari merahkeunguammenjadibiru

Dicatat volume larutan NEDTA lalu hitung molaritas larutan baku

NaoEDTA

M EDTA =
Dimana :
M EDTA : Molaritaslarutanbaku NaEDTA (mmol/mL)

V EDTA :Volume ratarata larutarbaku NgEDTA (mL)

M CaCQ : Molaritaslarutan CaC@yang digunakan (mmol/mL)

V CaCQ : Volume ratarata larutan CaC¢yangdigunakanmL) (42).
Larutan Indikator Kalium Kromat

Dilarutkan 5 gr KCrO, dengarsedikit air sulingoebasklorida
Ditambahkan larutan AgNQ sampai mulai terbentuk endapanmerah

kecoklatanyang jelas

. Dibiarkanselamal?2 jam
. Disaringlarutan tersebut

. Diperolehfiltrat lalu di encerkandengan air sulindpebasklorida hingga

volume 100mL

Disimpan dalam botol kaca tertutup

. Dijauhkan dari sinar matah{@?2).
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3.6.8 Larutan Natrium Klorida (NaCl) 0,0141 N
a. Dikeringkanserbuk NaCl dalam oven pada suhu °Gi®&elama 2 jam
kemudiandinginkandalamdesikator
b. Ditimbang 824 mg NaCl kering, kemudidarutkan dengan air suling
bebasklorida dalam labu ukur 1000 mL.Tepatkansampaitandatara
dengan air sulingebaslorida (42).
3.6.9 Larutan Baku Perak Nitrat (AgNO 3) 0,0141 N
a. Dilarutkan 2,395 g AgN&©dengan air sulindpebasklorida dalam labu
ukur 1000 mL dan tepatkasampatandatara.
b. Dilakukanpembakuamlengarmenggunakakarutan NaCl 0,0141 N
c. Disimpandalambotol berwarnacoklat(42).
3.6.10 StandarisasiLarutan Perak Nitrat (AgNO 3)
a. Dipipet 25 mL larutan Nakd,0141 N
b. Dimasukkanke dalam labu Erlenmeyer 100 mL.Budtrutan blanko
menggunakan 25 mL air suling
c. Ditambahkan 1 mL larutaindikator K;CrO, 5% b/v dan diaduk
d. Dititrasidenganarutan AgNQ sampaierjadiwarnamerahkecoklatan
e. Dicatat volume laruta\gNO; yang digunakamuntuk contoh uji (A mL)
dam blanko (B mL)Hitung Normalitas AgN®

N AgNO; = ——

Dimana :

Va : Volume larutarbaku AgNQ untuktitrasilarutan NaCl (mL)
Vg : Volume larutarbaku AgNQ untuktitrasi blanko (mL)

V1 : Volume larutan NaCl yang digunakan (mL)

N1 : Normalitaslarutan NaCl yang digunakd4?2).
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Prosedur Pengujian Klorida

. Dipipet 100 mL larutan sampel lalu masukkan dalam labu erlenmeyer 250

mL. Ditambahkan 1 mL larutan indikator®rO,

. Dititrasi dengan larutan AgN{QO sampai terbentuk warna kuning

kemerahan sebagai Titik Akhir Titrasi (TAT), catat kebutuhan larutan
AgNO; (A mL). Lakukan langkah no.1 sampai no.3 dengan menggunakan

air bebasnineral(akuedes destilasgebagai blanko

. Catat kebutuhan larutan AgN@B mL). Hitung kadar klorida(42).

Perhitungan Klorida

Kadar klorida (mg/L) =

Dimana:

A . Volume larutanAgNO; yang dibutuhkan untuk titrasi contoh uji,
dinyatakan dalam mililiter (mL)

B : Volume larutan AgN@yang dibutuhkan untuk titrasi larutan blanko,
dinyatakan dalam mililiter (mL)

N : Normalitas larutan AQN©

V : Volume contoh ujidinyatakan dam mililiter (mL) (42).

Prosedur Pengujian KesadahanTotal (Ca?* + Mg?")

. Diambil sampel air sumursebanyak 25 mUalu dmasukkan dalam

Erlenmeyer 250 mLTambahkan akuades 25 mL

. DitambahkararutanbufferamoniapH 10 sebanyak 1 mL sampai 2 mL
. Ditambahkar807 50 mgindikatorEBT

. Dititrasi denganlarutan EDTA 0,01 Msampaiberubahwarnadari merah

keunguamenijadibiru

. Dicatatvolumehasiltitrasi. Titrasi dilakukansecarariplo (42).
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Perhitungan KesadahanTotal (Ca®* + Mg®")

Kesadahan totalg* + Mg?") =—— x V EDTA x M EDTA x 100
Dimana:
A. Vs : Volume larutarsampel (mL)

B. VEDTA :Volume larutarbaku NaEDTA sebagapentiter (mL)

C. M EDTA : Molaritaslarutanbaku NaEDTA (mmol/mL) (42).
Prosedur Pengujian Kalsium (C&")

Diambil sampel ai sumur sebanyak 25 midimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 250 mLTambahkan akuades 25 mL

Ditambahkan larutan buffer NaOHN pH 12 sebanyak 1 mL sampai 2

mL. Tambahkan 30 50 mg indikator mureksid

. Dititrasi dengan larutan EDTA 0,01 M sampai berubah warna dari merah

keunguan menjadi birkeunguan

. Dicatat volume hasil titraglan dtitrasi secara triplq43).

Perhitungan Kadar Kalsium (Ca®")

Kadar Kalsium C&*) =— x V EDTA x M EDTA x 40
Dimana :
A. Vs : Volume larutan sampel (mL)

B. VEDTA :Volume larutan baku NEDTA sebagai pentiter (mL)
C. M EDTA : Molaritas larutan baku NBEDTA (mmol/mL) (42).

Perhitungan Kadar Magnesium(Mg*")

Kadar Magnesium (Md) = Kesadahan Totél Kadar Kalsium(43).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah lima buah sampel
sumur yang diperoleh dari lingkungan desa Sei Semayang, kecamatan Sunggal,
kabupaten Deli Serdandgengujian klorida dan kesadahan total dilakukan di
Laboratorium Balai Teknik Kesehatdnngkungan dan Pengendalian Penyakit
(BTKLPP) Kelas | Medan sementara pengujian kalsium dan magnesium
dilakukan di Laboratorium Politeknik Teknologi Kimia Industri kota Medan.
Pengujian ini dilakukan dengan metode titrasi yaitu titrasi kompleksometri dan
argentometri (mohr). Pengujian kesadahan total, kalsium dan magnesium
dilakukan dengan metode kompleksometri sementara pengujian klorida dilakukan
dengan metode argentometri (mohr).

Berikut hasil penelitian dari kesadahan total, kalsium, magnesium dan

kloridayang terangkum dalatabel dibawah ini :

4.1.1Hasil PenelitianKesadahan Totalapat dilihat pada tabelX:

Tabel 4.1 Hasil Uji Kesadahan Total (Ea+ Mg®")

Volume V. Rata- Kadar
No Sampel vV, v, Vs rata (mL) (mg/L) Persyaratan
1 A 38mL 39mL 39mL 3,86 mL 154,4 mg/L Syarat kadar
2 B 2,7/mL 29mL 29mL 28mL 113,2mg/L kesadahan
3 C 26mL 26mL 24mL 2,53mL 101,2mg/L total adalah
4 D 31mL 35mL 3,5mL 3,36mL  134,4mg/L 500 mg/L
5 E 39mL 36mL 36mL 3,70mL 148,0mg/L

Keterangan : Pabrik Bola Lampu (A), Pabrik Plastik (B), Pabrik Pipa
Paralon 1 (C), Pabrik Piring Plastik (D), Pabrik Pipa Paralon 2
dan Volume Titrasi (V)
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4.1.2Hasil Penelitiarkalsium(C&’") dapat dilihat pada tabel2s:

Tabel 4.2 Hasil Uji Kalsium (C&")

Volume V. Rata- Kadar

No Sampel vV, v, Vv, rata (mL) (mg/L) Persyaratan
1 A 2,20mL 2,20mL 2,20mL 2,20mL  35,20mg/L Svarat kadar
2 B 2,78mL 280mL 280mL 2,79mL 44,64mg/L ykalsium

3 C 2,60mL 2,60mL 2,60mL 2,60mL 41,60mg/L adalah

4 D 280mL 2,78mL 2,80mL 2,79mL 44,64mg/L 200 mg/L

5 E 250mL 2,50mL 248mL 2,49mL 39,84mg/L

Keterangan : Pabrik Bola Lampu (A), Pabrik Plastik (B), Pabrik Pipa
Paralon 1 (C), Pabrik Piring Plastik (D), PabRkpa Paralon 2
dan Volume Titrasi (V)

4.1.3Hasil PenelitianMagnesiun{Mg?") dapat dilihat pada tabel34:

Tabel 4.3 Hasil Uji Magnesium (M§")
No. Sampel Kesadahan TotalKalsium Kadar (mg/L) Persyaratan

1 A 154,4 mg/Li 35,20 mg/L 119,20 mg/L Syaratkadar
2 B 113,2 mg/Li 44,64 mg/L 68,56 mg/L magnesium
3 C 101,2 mg/Li 41,60 mg/L 59,60 mg/L adalah

4 D 134,4 mg/Li 44,64 mg/L 89,76 mg/L 150 mg/L
5 E 148,0 mg/Li 39,84 mg/L 108,16 mg/L

Keterangan : Pabrik Bola Lampu (A), Pabrik Plastik (B), Pabrik Pipa
Paralon 1 (C), Pabrik Piring Plastik (D), Pabrik Pipa Paralon
2 dan Volume Titrasi (V)

4.1.4Hasil Perelitian Klorida (Cl) dapat dilihat pada tabel4:

Tabel 4.4 Hasil Uji Klorida (CI)

Volume V. Rata- Kadar

No Sampel vV, vV, Vs rata (mL) (mg/L) Persyaratan
1 A 9,AmL 92mL 9,AmL 9,13mL 42,83mg/L Svarat kadar
2 B 6,6mL 6,6mL 6,5mL 6,56mL 30,07mg/L yklorida

3 C 57mL 57mL 5,7mL 570mL  25,80mg/L adalah

4 D 54mL 53mL 52mL 530mL 23,82mg/L 250 mal/L.
5 E 66mL 66mL 66mL 660mL 30,27mg/L 9

Keterangan : Pabrik Bola Lampu (A), Pabrik Plastik (B), Pabrik Pipa
Paralon 1 (C), Pabrik Piring Plastik (D), Pabrik Pipa Paralon
2 dan Volume Titrasi (V)



33

4.2 Pembahasan

Menurut WHO air yang bersifatadah akan menimbulkan dampakuk
terhadap kesehataryaitu dapat menyebabkangangguan kardiovaskule
(penyumbatan darath jantung)danurolithiasis (batu ginjal)Selain itu,air sadah
juga dapatmenyebabkan pgerakan pada peralatan logaketika memasak
sehingga penggunaan energi menjadi boros, penyumbatan pada pipaatagam
pipa industrikarena endapan CaGQlan pemakaian sabun menjadi lebih boros
oleh karenabuih yang dihasilkan sedikiUntuk kadar klorida yang tinggi dapat
berbahayapula bagi kesehatan diantaranya dapat bersifat merusak atau korosif
pada kulit dan peralatan, selain itu juga berpotensi merusak siste@fgsan
manusia,dapat membunuh baktebaik yang ada di dalam tubuhanusiadan
dapat membunuh bakteri dekomposer pada proses pembuatan pupuk {@Bhpos

Dalam penelitian ini, peneliti melakukasuatu pengujian kadar klorida
pada air sumumdenganmetode titrasi ArgentometriMohr), dimana larutan
standar yang digunakan adalah AgN€ebagai pentiter dan,&rO, (Kalium
kromat) sebagai indikatonya. Sampel yang telah ditambahkan dengan indikator
K.CrO, akan berubah menjadi warna kuning dan ketika di titrasi dengan AgNO
akan nembentuk endapan kuning kemeral{arerah batayebagai hakakhir dari
pembentukan AGrO,. Selain pengujian kloridgpada air sumurpeneliti juga
melakukarpengujian kadar kesadahan total, kadar kalsium dan kadar magnesium.
Pengujian kesadahan total, kalsium dan magnesium dilakukan dengan metode
kompleksometridimana pentiter yang digunakan adalah dinatrium edetat- (Na

EDTA). Perbedaan yang paling mendasar dari prinsip kerja kompleksametri
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terletak pada buffer dan indikator yang digunakan. Untuk pengujian kesadahan
total buffer yang djunakan adalah buffer amia (pH= 10) dan indikator EBT
sementara untuk pengujian kalsiumndmagnesium digunakduffer NaOH 1N

(pH = 12) danindikator mureksid.

Pengujian pertamadilakukan di Laboratorium Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas 1 Meyaitu
pengujian klorida dan kesadahan tatathadap air sumuyang diperoleh dari
lingkungan desa Sei Semayang, kecamatan Sunggblpaten DeliSerdang
dimanakadar kloridayang diperolehdari hasil pengujiarsampel A, sampel B,
sampel C, sampel D dan sampel E secara berturut turut adalah 42,83 mg/L, 30,07
mg/L, 25,80mg/L, 23,82mg/L dan 30,27mg/L dan kadar kesadahan total dari
sampel A, sampel B, sampel C, sampel D dan sampel E secara bertirut
adalah 154,4 mg/L, 113/8g/L, 101,2mg/L, 134,4mg/L dan 148,0ng/L.

Setelah dilakukan pengujian kadar klorattn kesadahan totdari kelima
sampé ditemukan satu buah sampel yang mengandkadar klorida dan
kesadahan total yang cukudimggi yaitu sampel APenyebabingginya kadar
klorida pada sampel A kemungkinaasarterjadi oleh adanya cemarglorin dari
aktivitas pengolahandan produksikotak kemasanpabrik industribola lampu
sementara tinggi nya kadar kesadahan tptda sampel Adisebabkan oleh
adanyakontak fisik air hujan secara langsung olélatuan kapur yap ada di
dalam sumur. Berdasarkan Permenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010

bahwa hasil pengujian yang dilakukan tersebut memenuhi persyaratan dimana
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kadar klorida yang diperoleh tidak lebih dari 250 mg/L dan kdsadéotal tidak
lebih dari 500 mg/L.

Pengujiankedua yaitu pengujiakalsium dan magndam dilakukan di
Laboratorium Politeknik Teknologi Kimia Industkiota Medan Padapenelitian
yang dilakukanterhadapair sumurdiperoleh kadar kalsium pada sampel A,
sampel B, sampel C, sampel D dan sampel E secara bduuruadalah 35,20
mg/L, 44,64mg/L, 41,60mg/L, 44,64mg/L dan 39,84 dan kadar magnesium pada
sampel A, sampel B, sampel C, sampel D serta sampel E diperoleh dari selisih
kesadahan total dengan kadar kalsium yaitu 11880, 68,56 mg/L, 59,60
mg/L, 89,76mg/L dan 108,16ng/L.

Seteld dilakukan pengujian kadar kalsium pada air sumur, dari kelima
sampel terdapat 2 sampel yang mengandung kadar kalganmcukup tinggi
yaitu sampel B dan sampel D. Penyebab tinggi nya kadar kalsusebut
disebabkan oleh adanya sifat air sadah yangatelurg di dalam air sumur
tersebut yang terjadi oleh karena adanya kontak fisik antara air hujan dengan
batuan kapur di dalam lapisan tan&ada pngujian kadar magnesium, dari
kelima sampel terdapat 1 buah sampel yang mengandung kadar magnesium yang
cukup tinggi yaitu sampel A. Penyebab tinggi nya kadar magnesium disebabkan
oleh adanya sifat air sadah yang terkandung di dalam air sumur (air tanah)
tersebutyang tebentuk oleldanyakontak fisik secara langsung antara air hujan
dengan batuan kapur di dalam lapisan tan@heh karena itudapat dijelaskan
bahwa kadar kalsiumdan kadarmagnesium pada air sumuaersebut masih

memenuhi persyaratasesuai PermenkesNomor 492/MENKES/PER/IV/2010
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dimana kadar kalsium pada air sumur tidak lebih dari 200 mg/L dan kadar
magnesium pada air sumur tidak lebih dari 150 mgdPengujian klorida,
kesadahan, kalsium dan magnesium pada air sumur di Lingkungan desa Sei
Semayang kecamatan Sunggal kabupaten Deli Serdang semuanya masih
memenuhi persyaratan Permenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 sehingga

air tersebut layak dan aman dikonsumsi oleh masyarakat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pgnjian yang dilakukandi Laboratorium BTKLPP
Kelas | Medan dan Laboratorium PTKI kota Medarhadap kelima sampel air
sumur yang diperoleh dari rumah warga di lingkungan desa Sei Semayang,
kecamatan Sunggal, kabupaten [Bdrdang dapat disimpulkan bahwa
a. Air sumur yang berada di lingkungan desa Sei Semayang, kecamatan
Sunggal, kabupaten Deli Serdamggandung kadar klorida dan sebagai
air sadah yang masih memenuhi ambang batas
b. Air sumur di desa Sei Semayang, kecamatang&ain kabupaten Deli
Serdang masih memenuhi persyaratan PERKES
No0.492/MENKES/PER/IV/2010 dimana kadar klorida yang diperoleh
tidak lebih dari 250 mg/L, kadar kesadahan total tidak lebih dari 500
mg/L, kadar kalsium tidak lebih dari 200 mg/L dan kadagmesium tidak

lebih dari 150 mg/L.

5.2 Saran

Pada kesempatan ini peneliti nyarankankepada peneliti $@njutnya
untuk méakukan uji cemaran limbahselain klorida darair sadahseperti uji
cemaran logam Pb, Cu, Gdaupun Hgpada air sumur di lingkungan desa Sei

Semayang, kecamatan Sunggal, kabupaten Deli Serdang
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Lampiran 1. Sampel Air Sumur dan Lokasi Penelitian

Sampel A

Sampel B
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Sampel E

Laboratorium BTKLPP Kelas 1 Medan

Laboratorium PTKI kota Medan
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